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ABSTRAK

ABDUL HAYYL 10519240315. 2020. Skripsi dengan judul “Upaya Penggunaan Media
Pembelajaran Terhadap Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMK YPLP PGRI 1
Makassar”, dibimbing oleh Ahmad Nashir dan Nurhidaya.M

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui ketersediaan media pembelajaran
Pendidikan Agama islam yang ada di SMK YPLP |1 Makassar, Untuk mengetahui penggunaan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP PGRI | Makassar, Untuk
mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa setelah menggunakan media
pembelajaran di SMK YPLP PGRI | Makassar

Jenis Penelitian ini adalah Kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah Wawancara, Observasi dan Dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di SMK YPLP
PGRI 1 Makassar yang berlangsung 2 bulan dimulai dari November sampai Januari 2020.

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat digambarkan bahwa :
PERTAMA, Ketersediaan Media Pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar
diantaranya komputer, LCD, buku cetak dan media pembelajaran lainnya, setiap jenis media
yang digunakan tidak selalu sesuai dengan materi yang akan disampaikan. KEDUA,penggunaan
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melengkapi dan membantu guru dalam
menyampaikan materi kepada siswa. Dengan adanya media pembelajaran diharapkan terjadi
komunikasi yang efektif dan siswa akan lebih mudah memahami maksud dan materi yang
disampaikan guru didepan kelas, sebaliknya guru mudah mentransfer ilmu pengetahuan kepada
siswa, dengan menggunaan media guru dapat membuat contoh-contoh yang dapat membuat
siswa memiliki kesamaan arti.KETIGA, Motivasi belajar pendidikan Agama Islam setelah
penggunaan media pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan
dan isi pelajaran pada saat itu. selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media
mpembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi

KATA KUNCI: Upaya Penggunaan Media Pembelajaran / Motivasi Belajar
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kepada Saudara/i kandungku yakni dan Abdul Hafiz, Zulkifli, Haidir Ali, Sitti
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan sebuah proses akademik yang bertujuan untuk
meningkatkan nilai sosial, budaya, moral atau agama peserta didik. Pendidikan
juga berfujuan untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan dan
pengalaman dalam kehidupan nyata. Peran pengajar menjadikan peserta didik
menjadi generasi yang mampu meningkatkan kapasitas peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan untuk menemukan, mengelola, dan mengevaluasi
informasi dan pengetahuan untuk memecahkan masalah pada dunia nyata dan ikut
serta aktif dalam kegiatan bermasyarakat di lingkungannya.

Proses belajar-mengajar adalah suatu proses komunikasi. Berkomunikasi
merupakan kegiatan manusia sesuai dengan nalurinya yang selaln ingin
berhubungan satu sama lain, dengan adanya naluri tersebut maka komunikasi
dapat dikatakan bagian yang hakiki dari hidup manusia. Komunikasi mengandung
makna menyebarluaskan informasi atau menyampaikan pesan atau informasi dari
sumber pesan (komunikan) kepada penerima pesan (komunikan) '

Karena pada hakekatnya proses belajar-mengajar adalah suatu proses
komunikasi antara guru dan siswanya, proses komunikasi ini diwujudkan melalui
penyampaian dan tukar menukar pesan dan informasi antara guru dan siswanya.
Ketidaklancaran dalam komunikasi membawa akibat terhadap pesan atau materi

yang disampaikan oleh guru.

' Nana Sudjana, Ahmad Rivai, Teknologi Pengajaran, (Jakarta : CV Sinar Baru. 1989) h.
27




Agar pesan atau informasi bisa diserap dan mudah dipahami oleh siswa,
maka diperlukan sarana atau alat komunikasi. Dalam pengajaran dan pedidikan
untuk mencapai tujuan agar terdapat efesiensi dan efektifitas dalam belajar
mengajar digunakan suatu alat bantu yang dikenal dengan istilah media belajar.

Media pembelajaran merupakan salah satu unsur yang penting dalam
proses belajar mengajar yang dapat dimuati pesan yang akan disampaikan kepada
siswa baik berupa alat, orang, maupun bahan ajar. Selain itu, media pembelajaran
dapat menumbuhkan siswa agar lebih efekif. Oleh karena itu, maka penggunaan
media pembelajaran dampat menumbuhkan rasa semangat siswa untuk belajar.?

Kegiatan pembelajaran yang dapat memotivasi anak agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran haruslah melalui proses belajar-mengajar yang amat penting
yaitu metode mengajar dan media pengajaran. Fungsi utama media pembelajaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondisi, dan
lingkungan belajar.*

Media pembelajaran dalam pendidikan agama Islam sangat berguna dan
bermanfaat sekali mengingatkan dalam pendidikan agama Islam tidak hanya
materi teori tetapi juga materi bacaan Al-Quran yang memerlukan metode
pembelajaran seperti mendengarkan tape, video, ataupun lainnya. Penyampaian
materi pelajaran yang menyenangkan akan membuat siswa senang dan dapat
menyerap ilmu yang disampaikan oleh Bapak/Ibu guru dengan sangat mudah.

Guru dapat melakukan proses mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam

? Asnawir dan Basyaruddin Uman, Media Pembelajaran, (Jakarta : Ciputat Press,2002)
h.1
? Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta : PR Raja Grafindo Persada, 2003) h. 15




secara kreatif, inovatif, dan menyenangkan tanpa menghilangkan fungsi dasar
dalam pengembangan iman dan taqwa serta akhlak siswa.

Pemanfaatan media pembelajaran sangat tergantung pada tujuan
pengajaran, kemudian memperoleh media yang diperlukan serta kemampuan guru
dalam menggunakannya dalam proses pengajaran.’

Pendidikan agama Islam adalah suatu pendidikan yang sangat penting bagi
siswa untuk membimbing mereka yang beragama Islam agar menjadi pemeluk
agama Islam yang mendalami ilmu-ilmu yang diajarkan dalam Al-qur’an dan
sunnah Rasulullah saw, sebagai pedoman hidupnya. Dengan landasan Al-qur’an
dan sunnah Rasulullah saw, siswa beriman dan bertaqwa kepada Allah swt dan
berakhlak mulia (berbudi pekerti luhur) yang tercermin dalam perilaku sehari-hari
dalam hubungannya dengan Allah swt, sesama manusia, dan alam sekitar, mampu
membaca dan memahami Al-Quran, mampu bermuamalah dengan baik dan benar
serta mampu menjaga kerukunan intern dan antar umat beragama’

Adanya media siswa lebih termotivasi mengikuti pembelajaran. Tanpa
motivasi, sangat mungkin pembelajaran tidak menghasilkan belajar *Media
pembelajaran akan memudahkan siswa menerima dan mengingat materi yang
telah disampaikan.

Proses belajar mengajar pendidikan agama Islam kehadiran media
pembelajaran memiliki arti yang cukup penting, mengingat selama ini hasil dari

pembelajaran pendidikan agama Islam dinilai masih kurang karena para guru

* Nana Sudjana, Rifai, Media Pengajaran,(Bandung : Sinar Baru, 1990) h. 4
* Abdul Majid, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompotensi,(Bandung: PT Remaja

Roudaku?va. 2005) h. 154
Dewi Salma Prawiradilaga, Mozaik Teknologi Pendidikan, (Jakarta : Prenadia Media,
2004) h. 9




kurang memperhatikan komponen-komponen lain yang dapat membantu proses
pembelajaran, diantaranya metode mengajar yang digunakan masih monoton,
sehingga seringkali tujuan dari pembelajaran belum bisa mencapai yang
maksimal. Pesan-pesan agama yang dibantu dengan media pembelajaran dapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar.

SMK YPLP PGRI 1 Makassar adalah salah satu Sekolah Menengah
Kejwruan yang menggunakan metode pembelajaran berbasis konvensional.
Metode konvensional merupakan metode pembelajaran secara ceramah yang biasa
dilakukan oleh guru di kelas untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada
siswa, kemudian siswa mendengarkan dan menyimak.

Metode ini tidak akan berjalan lancar tanpa adanya dukungan media atau
perangkat pembelajaran yang memadai, oleh karenanya media pembelajaran
sangat berperan penting dalam proses pembelajaran supaya proses pendidikan
dapat berjalan secara efektif dan optimal. Maka dari sinilah saya mengangkat
Judul atau permasalahan yang ada di sekolah tersebut.

Gambaran penggunaan media pembelajaran di sekolah yang saya teliti
salah satunya media audio visual ketika guru menerangkan materinya biasanya
guru memakai komputer dan LCD untuk memutar sebuah animasi atau video jadi
ketika guru menerangkan siswa lebih paham tentang pelajaran yang telah di
berikan , berdasarkan penggunaan media pembelajaran yang ada di sekolah dan
masih banyak lagi macam-macam media pembelajaran yang diterapkan di sekolah

tersebut seperti media audio, visual, multimedia dan media realita.




Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat judul “
Upaya Penggunaan Media PembelajaranTerhadap Motivasi Belajar PAI

Siswa SMK YPLP PGRI 1 Makassar”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan dalam latar belakang masalah di

atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu :

1. Bagaimana ketersediaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK YPLP | Makassar ?

2. Bagaimana penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMK YPLP PGRI 1 Makassar ?

3. Bagaimana motivasi belajar siswa setelah digunakan media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP | Makassar ?

C. Tujuan Pendidikan

1. Untuk mengetahui ketersediaan media pembelajaran Pendidikan Agama
islam yang ada di SMK YPLP | Makassar

Untuk mengetahui penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMK YPLP PGRI | Makassar.

]

3. Untuk mengetahui motivasi belajar Pendidikan Agama Islam Siswa

setelah menggunakan media pembelajaran di SMK YPLP PGRI 1

Makassar.




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
| Penclitian yang bertitik tolak dari meragukan suatu teori tertentu.
Keraguan terhadap suatu teori muncul jika teori yang bersangkutan tidak bisa lagi
menjelaskan peristiwa-peristiwa yang dihadapi. Manfaat teoritis artinya hasil
penclitian bermanfaat untuk pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan objek penelitian. Hal itu seperti :
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana penerapan ilmu pengetahuan dan tambahan wawasan
mengenai peranan media pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa
pendidikan agama [slam
b. Manfaat Akademis
Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penclitian ini dapat
dijadikan ryjukan bagi upaya pengembangan ilmu dalam hal untuk akademisi
pendidikan agama Islam itu sendiri, dan berguna juga untuk menjadi referensi
bagi mahasiswa yang melakukan kajian terhadap kinerja pegawai dengan
permasalahan berbagai macam dirana area yang membahas tentang
pendidikan agama Islam
¢. Manfaat Praktis
1. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi sekolah, sebagai
masukan untuk peningkatan media pembelajaran terhadap motivasi belajar

siswa.




I ——_— jibid fidil Islam




BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari

kanmdimnyangsecaraharﬁahbemﬁpemnmamupengamar. Media adalah

perantasa atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.'

Menurut Vernon S.Gerlach dan Donald P.Ely mengatakan bahwa media
adalah sumber belajar Secara luas dapat diartikan dengan manusia, benda,
ataupun peristiwa yang membuat kondisi siswa mungkin memperoleh
pengetahuan, keterampilan atau sikap.”

adalah seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses
belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang
mmn m;haMp rangkaian kejadian-kejadian intern yang berlangsung

i siswa,

Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehingga

tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan

proses belajar secara efesien dan efektif

Dari pengertian diatas secara umum dapat dikatakan bahwa substansi dari

media pembelajaran adalah -°

h.12

'Azhar Arsyad Media Pembelajaran, (Jakarta - Raja Grafindo Persada, 2011), h.3
“Zakiah Drajat, dkk /lmu pendidikan Isiam,(Jakarta : Bumi Aksara, 1996), h.80
*Eveline Siregar, Teori Belajar dan Pembelajaran,Cet 2, (Bogor : Ghalia Indonesia,2011)

* Yuhdi Munandi, Media Pembelajaran, (Jakarta : Refrensi GP Press Group, 2013) h 8
* Hujair AH Sanaky AdediaPembelajaran, (Yogyakarta : Safiria Insana Pres,2000) h.4




1) Bentuk saluran yang digunakan menyalurkan pesan, informasi atau bahan
pelajaran kepada penerima pesan atau pembelajar
2) Berbagai jenis komponen dalam lingkungan pembelajar yang dapat
merangsang pembelajar untuk belajar
3) Bentuk alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang
pembelajar untuk belajar
4) Bentuk-bentuk komunikasi yang dapat merangsang pembelajar untuk
belajar, baik cetak maupun audio dan audio visual
Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK),
khususnyadalmbidangpendicﬁkan,sautﬁﬁpcnggmmalatbanmmumedia
pembelajaran menjadi semakin luas dan interaktif, seperti adanya komputer dan

internet.

Rasulullah Saw dalam menerima wahyu sejak melalui perantara, juga
untuk mendapatkan ilmu pengetahuan juga memerlukan media, maka Allah Swt
wahyu yang pertama kali berupa dengan menyuruh Nabi membaca supaya
menjadi tahu apa yang belum diketahui, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt

QS. Al-*Alaq ayat 1-5 yaitu :
\n

o 22 J PSR | S I,., Sl . 7.
sl & RIS 15 g gle Se ¥ Gl Qe sl dn; oL, 1
. >y . T & ) - -
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Terjemahnya :

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah
Yang Maha mulia. Yang mengajar (manusigﬁ) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya’

Dari ayat di atas, jelas bahwa untuk mendapatkan ilmu pengetahuan perlu
dengan belajar dan jika ingin belajar harus ada (media) yang dibaca dan untuk
mcmuhhhnmmimnnapamghtabaca,sebmkuyaklm lakukan dengan
menggunakan media yang bisa menyampaikan pesan apa saja yang akan kita
baca. Selain itu juga. media dapat membuat kita untuk lebih termotivasi dalam
belajar.

2. Macam-macam Media Pembelajaran
a. Media Audio Visual

Media Audio Visual yaitu jenis media yang selain mengandung
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat, seperti
rekaman  video, berbagai ukuran film, slide suara, dan lain sebagainya.
Kemampuan media ini dianggap lebih baik dan lebih menarik, sebab
mengandung | kedua unsur jenis media yang pertama dan kedua’. Adapun
kelebihan dan kekurangan media audio visual antara lain

1. Kelebihan media audio visual

Adapun kelebihan media pembelajaran audio visual antara lain:

¢ Departemen Agama, QS.Al-*Alaq ayat 1-5
"Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain  Sistem Pembelajaran, cet.4, (Jakarta

:Kencana 2011), him. 211
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a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka.

b) Mengatasi perbatasan ruang, waktu dan daya indera.

2. Kekurangan media audio visual

Adapun kekurangan media pembelajaran audio visual antara lain :

a) Terlalu menckankan pentingnya materi ketimbang proses
pengembangannya dan tetap memandang materi audio-visual
sebagai alat bantu guru dalam mengajar.

b) Terlalu menekankan pada penguasaan materi dari pada proses
pengembangannya dan tetap memandang materi audio visual
sebagai alat bantu guru dalam proses pembelajaran.

¢) Media audio visval cenderung menggunakan model komunikasi
satu arah.

d) Media andio visual tidak dapat digunakan di mana saja dan kapan
saja, karena media audio visual cenderung tetap di tempat.

b. Media Audio

Media audio, yailu media yang mengandung pesan dalam bentuk auditif
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan para peserta
didik untuk mempelajari bahan ajar.Contoh dari media audio ini adalah program
kaset suara dan program audio®. Adapun kelebihan dan kekurangan media audio

antara lain :

* Yudhi Muhadi, Media Pembelajaran,(Jakarta: Gaung Persada Press), hal. 81




12

1. Kelebihan media audio

Adapun kelebihan media pembelajaran audio antara lain

a) Harga murah dan variasi program lebih banyak dari pada TV.

b) Sifatnya mudah untuk dipindahkan.

c) Dapat digunakan bersama-sama dengan alat perekam radio,
sehingga dapat diulang atau di putar kembali.

d) Dapat merangsang partisipasi aktif pendengaran siswa serta dapat
mengembangkan daya imajinasi seperti menulis, menggambar dan
sebagainya.

2. Kekurangan media audio

Adapun kekurangan media pembelajaran audio antara lain :

a) Memerlukan suatu pemusatan pengertian pada suatu pengalaman
yang tetap dan tertentu, sehingga pengertiannya harus didapat
dengan cara belajar yang khusus.

b) Media audio yang menampilkan simbol digit dan analog dalam
bentuk auditif adalah abstrak, sehingga pada hal-hal tertentu
memerlukan bantuan pengalaman visual.

c) Karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol
melalui tingkatan penguasaan prbendaharaan kata-kata atau bahasa,
serta susunan kalimat.

d) Media ini hanya akan mampu melayani secara baik bagi mereka

yang sudah mempunyai kemampuan dalam berfikir abstrak.




e) Penampilan melalui ungkapan perasaan atau simbol analog lainnya
dalam bentuk suara harus disertai dengan perbendaharaan
pengalaman analog tersebut pada si penerima.

¢. Media Visual

Media visual adalah media yang melibatkan indra penglihatan.
Media ini hanya dapat menyampaikan pesan melalui indra penglihatan atau
hanya dapat dilihat dengan mata saja, indra lain seperti telinga tidak dapat
difungsikan untuk media visual ini’. Adapun kelebihan dan kekurangan media
visual antara lain :

. Kelebihan media visual

Adapun kelebihan media pembelajaran visual antara lain :

a) Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpanya atau
mengelipingnya.

b) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi
berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat
orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan.

¢) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh

d) Media visual memungkinkan adanya interaksi antara peserta didik
dengan lingkungan sekitarnya.

€) Dapat menanamkan konsep yang benar.

s'Il.ll.lsmml,l‘erl:lbehljm‘aﬂ Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi : Mengembangkan
Profesionalitas Guru, Cet Il (Jakarta : Rajawali Pers,2012) h. 63
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f) Dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
g) Dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa,
2. Kekurangan media visual
Adapun kekurangan media pembelajaran visual antara lain :
a) Lambat dan kurang praktis.
b) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu
tidak dapat didengar sehingga kurang mendetail materi yang
¢) Visual yang terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual
berupa gambar yang mewakili isi berita.
d) Biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus mencetak
dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh masyarakat.
3. Peran dan Manfaat Media Pembelajaran
a. Peran Media Pembelajaran
Untuk mengetahui peranan media dalam pembelajaran. sckiranya dapat
menganalisis model sistem pengembangan pembelajaran. Dalam model
pengembangan pembelajaran, interaksi guru dan siswa dengan menggunakan
media dan sumber-sumber belajar siswa (media).

Media sangat berperan dalam komunikasi dan pendidikan. Dalam
komunikasi, media dapat berperan sebagai sumber informasi, informasi itu
sendiri, dan penerima informasi. Pengajaran dengan menggunakan televisi, dapat
dikatakan bahwa media televisi merupakan sumber informasi; sedangkan pada
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penyuluhan, media merupakan informasi, dan radio penerima dapat disebut

sebagai alat penerima informasi.

Pengajaran dilakukan untuk memfasilitasi pembelajaran, melalui penataan
informasi dan lingkungan. Proses transmisi informasi dari suatu sumber ke suatu
tujuan disebut komunikasi. Karéna pembelajaran biasanya bergantung pada
penyerapan informasi baru, pengajaran yang efektif tidak akan terlaksana kecuali
terjadi komunikasi. Oleh karena itu kita perlu mengetahui hal-hal yang berkaitan
dengan komunikasi sehingga media pengajaran dapat digunakan secara efektif'’.

b. Manfaat Madia Pembelajaran

Secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah
memperlancar interaksi antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran akan
lebih efektif dan efisien. Tetapi secara lebh khusus ada beberapa manfaat madii“_
vang lebih rinci Kemp dan Dayton (1985) misalnya, mengidentifikasi beberapa
manfaat media dalam pembelajaran yaitu'’ :

1. Penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan

¢ 2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif

4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa

“https://murhibatullah.blogspot.com/2015/124geranan-media-dalam pembelajaran. html

""DPN Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Tenaga
Kependidikan, Media Pembelajaran, Jakarta:2003). h. 17
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6. Media memungkinkan proses belajar dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja
7. Media dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap materi dan

proses belajar
8. Merubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif,

B. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Motivasi Belajar

Motivasi berasal dari bahasa latin “movere”, yang berarti menggerakkan.
Definisi motivasi menurut para ahli, yakni sebagai berikut -'2

1) Menurut James O.Whittaker, motivasi adalah kondisi-kondisi atau
keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk
untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi
tersebut.

2) Menurut Cliffrod T.Morgan, motivasi yaitu keadaan yang mendorong

tingkah laku, tingkah laku yang didorong oleh keadaan tersebut, dan
tujuan tingkah laku tersebut.

3) Menurut Fredrick J. McDonald, motivasi adalah perubahan tenaga di
dalam diri scseorang yang ditandai oleh dorongan efektif dan reaksi-
reaksi mencapai tujuan. Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak
yang telah menjadi akiif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu,
tennanat:islakebtmxhanunwkmmmpai tujuan sangat dirasakan atau
mendesak.

' Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan : Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan,Cet 5,
(Jakarta : Rineka Cipta, 2012) h. 205-206

** Sardiman, /nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta : PT raja Grafindo, 2012)
h. 71
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Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari

pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. "

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar adalah segala sesuatu yang menjadi pendorong atau penggerak
siswa untuk belajar lebih giat supaya mendapatkan prestasi yang tinggi.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi manusia untuk belajar.
Motivasi belajar terjadi dari tindakan perbuatan persiapan mengajar. Menurut
Dimyati faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah sebagai berikut :

1. Cita-cita/aspirasi jiwa
2.  Kemampuan siswa
3. Kondisi siswa
4. Kondisi lingkungan siswa
5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran
6. Upaya guru dalam mengelola kelas.*
1).  Cita-cita / Aspirasi Siswa

""Mahmud, Psikologi Pendidikan,Cet 2, (Bandung : CV Pustaka Setia, 2012) h.61

'* Dimyati. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2006), him. 97




Motivasi belajar tampak pada keinginan anak yang sejak kecil, seperti
keinginan bermain. Keberhasilan mencapai keinginan tersebut menumbuhkan
keinginan bergiat. Bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita dalam
kehidupan. Timbulnya cita-cita dibarengi oleh perkembangan akal, moral,
kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan.

2). Kemampuan Siswa

Keinginan seorang anak perlu dibarengi kemampuan dan kecakapan
mencapainya. Keinginan membaca perlu dibarengi kemampuan mengenal dan
mengucapkan huruf "R”. Misalnya dapat dibatasi dengan diri melatih ucapan "R”
yang benar. Latihan berulang kali menyebabkan bentuknya kemampuan
mengucapkan "R”. Dengan kemampuan pengucapan huruf “R” akan terpenuhi
keinginan akan kemampuan belajar yang memperkuat anak-anak untuk
melaksanakan tugas-tugas perkembangan.

3).  Kondisi Siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi
motivasi belajar. Seorang yang sakit, lapar atau marah-marah akan mengganggu
perhatian belajar. Sebaliknya seorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira
akan memusatkan perhatian pada pelajaran dan akan termotivasi untuk belajar.

4).  Kondisi Lingkungan Siswa

Lingkungan siswa dapat berubah keadaan alam, lingkungan tempat
tinggal, pergaulan sebaya dan kehidupan masyarakat.  Sebagai anggota
masyarakat, maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar, bencana alam,

tempat tinggal yang kumuh, ancaman teman yang nakal akan mengganggu
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kesungguhan belajar, sebaliknya kampus, sekolah yang indah, pergaulan siswa
yang rukun akan memperkuat motivasi belajar. Dengan lingkungan yang aman,
tenteram, tertib dan indah maka semangat belajar akan mudah diperkuat.
5).  Unsur-Unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran

Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran yang
mengalami perubahan berkat pengalaman hidup, pengalaman teman sebayanya
berpengaruh pada motivasi dan perilaku belajar. Lingkungan siswa yang berupa
lingkungan alam, tempat tinggal dan pergaulan juga mengalami perubahan.
Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, rasio, ke semua
lingkungan tersebui mendinamiskan motivasi belajar.
6). Upaya Guru Dalam Mengelola Kelas

Upaya guru dalam membelajarkan siswa terjadi di sekolah maupun di luar

sekolah. Upaya pembelajaran di sekolah meliputi hal-hal sebagai berikut:

a.  Menyelenggarakan tertib belajar di sekolah

b.  Membina disiplin belajar dalam setiap kesempatan

¢.  Membina belajar tertib bergaul

d.  Membina belajar tertib lingkungan sekolah

3.Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Pendidikan agama Islam

Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga
mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama
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Islam dari sumber utama Alqur’an dan al-Hadis, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran, serta penggunaan pengalaman'®.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spirituall keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Setiap manusia membutuhkan pendidikan meskipun lingkungan umum
dan alam sekitar yang tidak diorganisir dapat mendidik manusia namun sangat
membutuhkan pendidikan formal melalui sekolah sebab hanya pendidikan formal

yang mempunyai tujuan jelas.

b. Dasar-dasar dan Landasan Pendidikan Agama Islam

1) Al-Qur-an

Alqur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw melalui Malaikat Jibril sebagai pedoman hidup manusia bagi yang
membacanya merupakan suatu ibadah dan mendapat pahala 17.

Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab im dengan nama
Alqur’an di antara kitab-kitab Allah itu karena kitab ini mencakup inti dari kitab-
kitab Nya. Hal ini diisyaratkan dalam firman-Nya QS.An-Nahl ayat 89:

'* Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Isiam(Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11

17 A Chaerudin Abdul Khalik, Ulum Al-Qur’an(Jakarta:media,2007.cet ke-1 him.15)
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Terjemahnya:
“(Dan ingatlah) akan hari (ketika) kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi (rasul) atas (perbuatan) mereka, dari (kalangan) mereka
sendiri, dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas
seluruh umat manusia. Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Alquran)
untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat, bagi orang-
orang yang berserah diri."
Nabi Muhammad Saw scbagai pendidik pertama , pada masa awal
pertumbuhan Islam telah menjadikan Alqur’an sebagai dasar pendidikan Islam
disamping Sunnah beliau sendir.

Kedudukan Isiam sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dari
ayat Alqur’an itu sendiri dalam firman Allah Swt :

—~ A wa “‘_’ o ’,‘ Mg i g e ey s
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Terjemahnya:
“Dan Kami telah menurunkan kepadamu Alqur’an melainkan agar kamu

dapat menjelaskan kepada mercka perselisihan itu dan menjadi petunjuk

dan rahmat bagi kaum yang beriman” (QS An-Nahl:64)

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi
Muhammad Saw untuk disampaikan kepada umat manusia. Alqur’an merupakan
petunjuk yang lengkap dan juga merupakan pedoman bagi kehidupan manusia
yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat universal. Alqur’an
merupakan sumber pendidikan yang lengkap berupa pendidikan sosial, akidah,

akhlak, ibadah, dan muamalah. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Azyumardi
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Azrah bahwa Alqur'an mempunyai kedudukan yang paling depan dalam
pengambilan sumber-sumber pendidikan lainya. Segala kegiatan dan proses
pendidikan harus berorientasi kepada prinsip nilai-nilai Alqur’an.
2) Sunnah/Hadist

Dasar yang kedua selain Alqur'an adalah Sunnah Rasulullah Saw .
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah Saw dalam proses perubahan hidup
sehari-hari menjadi faktor utama pendidikan Islam karena Allah Swi menjadikan
Muhammad saw sebagai teladan bagi umatnya Firman Allah Swt:

L oz g T P R\ T o ' B % s . o
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Terjemahnya:

Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah Saw itu suri tauladan yang

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah Swt dan

(kedatangan) hari Kiamat dan dia banyak menyebut Allah Swt. (QS Al-

Ahzab:21)

Demikian dijelaskan dalam hadist Rasulullah Saw vaitu :

B iyl it By | 1ea e gl agle it (lie 00 1A A W0 Gy 0 G
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Artinya:

Nabi S.aw membuat gambar persegi empat, lalu menggambar garis
panjang di tengah persegi empat tadi dan keluar melewati batas persegi itu.
Kemudian beliau juga membuat garis-garis kecil di dalam persegi tadi, di
sampingnya: (persegi yang digambar Nabi). Dan beliau bersabda : “Ini
adalah manusia, dan (persegi empat) ini adalah ajal yang mengelilinginya,
dan garis (panjang) yang keluar ini, adalah cita-citanya. Dan garis-garis
kecil ini adalah penghalang-penghalangnya. Jika tidak (terjebak) dengan
(garis) yang ini, maka kena (garis) yang ini. Jika tidak kena (garis) yang
itu, maka kena (garis) yang setelahnya. Jika tidak mengenai semua
(penghalang) tadi, maka dia pasti tertimpa ketuarentaan.”(HR. Bukhari)
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Sunnah ialah perkataan perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah
dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan yang diketahui
Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan.
Sunnah merupakan sumber ajaran kedua setelah Alqur'an. Sunnah juga berisi
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METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian

Penelitian yang dipergunakan dalam skripsi ini adalah deskriftip kualitatif,
metodologi penelitian ini disebut penelitian kuvalitatif karena mempertahankan
keorisinalitas data dalam bentuknya yang kualitatif. Penelitian ini dikenal pula
sebagai penelitian post-positivisme, einografis, grounded dan naturalistic.’
B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMK YPLP PGRI 1
Makassar dan yang menjadi objek penelitian dalam penelitian ini adalah Guru dan
peserta didik di SMK YPLP PGRI 1 Makassar.
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian

1 . Fokus Penelitian

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini dan
menghindari adanya kesalahpahaman serta sebagai tindakan cfesiensi waktu dan
biaya maka penulis memberi batasan terhadap penelitian yang akan dilakukan
dengan memfokuskan penelitian terhadap hal-hal sebagai berikut :

a. Media Pembelajaran

b. Motivasi Belajar

' Purwanto, MetodologiPenelitian Kuantitatif, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008 ), h.20

24
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1. Deskripsi Fokus Penelitian
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut maka dapat dideskripikan
sebagai berikut :

a. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan (bahan pembelajaran) sehingga dapat merangsang
perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

b. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin“kelangsungn
kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar itu demi
mencapai suatu tujuan.

D.  Sumber Data
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini antara lain-

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data yang
langsung memberikan data kepada pengumpul data

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah guru yang
menggunakan media pembelajaran, dan siswa siswi SMK YPLP | Makassar. Data
ini diperoleh dengan cara peneliti langsung melakukan interview atau wawancara
dengan guru yang menggunakan media pembelajaran, sedangkan untuk data yang

diperoleh dari siswa-siswi peneliti menggunakan wawancara dan observasi.

*Sugiyono Metode Penelitian Administrasi. ( Bandung: Alfabeta.2006 ), h.105
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2. Data sekunder

Data Sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada
peneliti, misalnya peneliti harus melalui orang lain atau mencari melalui dokumen
data itu diperoleh dengan mengguanakan literatur yang dilakukan terhadap banyak
buku dan diperoleh berdasarkan catatan-catatan vang berhubungan dengan
penelitian,

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah penelitian yang
dihasilkan dari hasil objek yang mendukung data primer yaitu Kepala Sekolah
SMK YPLP | Makassar.

E. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data yang harus betul-betul
direncanakan vang dibuat sedemikian rupa schingga menghasilkan data empiris
sebagaimana adanya sebab penelitian akan berhasil apabila banyak menggunakan
instrument agar data tersebut dapat menjawab pertanyaan.

Penulis menggunakan beberapa teknik pedoman observasi, wawancara dan
dokumentasi
1. Pedoman Observasi

Metode observasi adalah pengamatan yang dilakukan dengan sengaja,
sistematis mengenai gejala-gejala yang terjadi untuk kemudian dilakukan
pencatatan.’ Observasi diartikan sebagai usaha mengamati fenomena fenomena
yang akan di selidiki baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung

dengan mengfungsikan secara latin dari pengamatan untuk mendapatkan

*P. Joko Subagyo, Metodologi dalam Teori dan Prakiek( Jakarta: RinekaCipta, 2004 ),
h.63
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informasi dan data akan diperlukan tanpa bantuan dan alat lain. Sedangkan
Observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat
berlangsungnya peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut
melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian foto.

Ketika menggunakan teknik observasi baik langsung maupun tidak
langsung diharapkan mengfungsikan setiap alat indra untuk mendapatkan data
yang lengkap.

2. Pedoman Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi  antara informal untuk
menemukan informasi atau keterngan dengan cara langsung, bertatap muka dan
bercakap-cakap secara lisan dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan yang
menghubungkan dengan informasi yang diperlukan dengan jarak yang dibutuhkan
secara lisan pula, memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara
Tanya Jawab sambil bertatap muka antara sipenanya dan atau pewawancara
dengan sipengaruh atau responden yang menggunakan alat panduan wawancara.

3. Catatan Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data-data, dokumen-dokumen tertulis yang akurat maupun hasil
gambar. Dokumentasi ini digunakan dalam penelitian untuk melengkapi data-data
yang telah diperoleh berupa gambaran penelitian dan dokumen-dokumen

penelitian.
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F.  Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara riset
lapangan, yaitu cara penghitungan data dengan penulis langsung turun ke
lapangan. Dalam hal ini di SMK YPLP | Makassar guna mengumpulkan data
yang diperlukan dalam penyusunan propesal ini. Oleh karena itu data yang
dikumpulkan ini bersifat empiris. Kemudian dalam penelitian lapangan ini penulis
menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut :
& Obscwasiadalahpengamatandanpewatmndengansistemaﬁkfemmena-
fenomena yang diselidiki.*
2. Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal yaitu semacam
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.’
3. Dokumentasi adalah mencatat semua data secara langsung dari referensi yang
membahas tentang objek penelitian.®
G.  Teknik Analisis Data
Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui penelitian
kepustakaan maupun penclitian lapangan, terlebih dahulu diolah kemudian
dianalisis. Dalam pengolahan analisis data ini, dipergunakan beberapa metode,

yaitu:

“Nana Syaohdih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan. ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010 ), h.220

*Andi Prastowo. Metode penelitian Kualitatif dalam Persfektif Rancangan
Penelitian.(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2011 ), h.330

“Burhan Bungin Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan
1lmu Sosiallainnya.( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2007 ), h.121
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1. Teknik Analisi Data Deskriptif Kualitatif
Metode analisis data deskriptif kualitatif dalam suatu penelitian kualitatif
‘berguna untuk mengembangkan teori yang telah dibangun dari data yang sudah
didapatkan di lapangan. Metode penelitian kualitatif pada tahap awalnya peneliti
melakukan penjelajahan, kemudian dilakukan pengumpulan data sampai
mendalam, mulai dari observasi hingga penyusunan laporan.
2. Langkah-langkah Analisa Data Secara Umum
Langkah-langkah Analisa Data
a. Pengolahan Dats
Datayangsudahterkumpaﬂdidalmnmlmppengmnpulandata.kemudim
perlu diolah kembali. Pengolahan data tersebut memiliki tujuan agar data lebih
sederhana, sehingga semua data yang telah terkumpul dan menyajikannya sudah
tersusun dengan baik dan rapi kemudian baru dianalisis’
b. Tahap-tahap dalam pengolahan data
1) Penyuntingan (editing) merupakan kegiatan memeriksa seluruh daflar
pertanyaan yang dikembalikan responden.
2) Pengkodean (coding) adalah kegiatan Setelah dilakukannya
penyuntingan data, kegiatan berikutnya yaitu Pengkodean yang dilakukan
dengan menggunakan cara memberikan simbol atau tanda yang berupa

angka terhadap jawaban responden yang diterima.
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3) Tabulasi (tabulating) merupakan  kegiatan menyusun dan juga
menghitung data dari hasil pengkodean, kemudian akan disajikan dalam
wujud tabel,
¢. Penganalisisan Data

Apabila proses pengolahan data telah selesai, maka proses selanjutnya
yaitu analisis data. kemudian Tujuan analisis data adalah untuk menyecderhanakan
dan juga memudahkan data untuk ditafsirkan. Setelah datanya sudah terkumpul,
maka diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yakni data kuantitatif dengan
bentuk angka-angka dan data kualitatif yang lebih dinyatakan dalam bentuk kata-
kata atau simbol.
d. Penafsiran Hasil Analisis

Kemudian bila data sudah selesai dianalisis, kegiatan yang harus dilakukan
yaitu menafsirkan hasil analisa data tersebut. Tujuan penafsiran analisis ini adalah
untuk menarik kesimpulan dari penelitian kualitatif yang telah dilakukan.

Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan cara membandingkan
hipotesis yang sudah dirumuskan dengan hasil analisa data yang sudah diperoleh.
Akhimya, peneliti bisa menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak
hipotesis yang sudah dirumuskan

e. Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif

Berikut adalah Contoh Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif Nah,

sctelah rangkaian semuanya data terkumpul, maka kemudian dilakukan analisis

data sesuai dengan prosedur dan teknis pengolahan seperti di bawah ini-







BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Identitas Sekolah

SMK YPLP PGRI 1 Makassar didirikan pada tahun 1985 dan pada saat itu
berlokasi di SMKN 1 Makassar di JI. Andi Mangerangi No. 38 Makassar dengan
nama SMEA PGRI Ujung Pandang, Tahun 1990 membeli tanah dan membangun
sekolah sendiri yang berlokasi di JI. Dg. Tata Blok II/E No. 31 A dengan luas
tanah 2,382 M. kemudian di tahun 1993 SMEA PGRI berubah nama menjadi
SMK PPLP PGRI Makassar. Tahun 1995 berubah kembali menjadi SMEA PGRI
Makassar dan tahun 2001 telah berubah menjadi SMK YPLP PGRI 1 Makassar
hingga sekarang.

Letak kampus SMK YPLP PGRI 1 Makassar berada dipinggiran kota yang
cukup padat jumlah penduduknya. Hal ini merupakan salah satu faktor yang
menguntungkan dilihat dari segi jumlah calon siswa. SMK YPLP PGRI |
Makassar beralamat di Jalan Dg. Tata Kompleks Hartaco Indah Blok II/E No. 31
A Kelurahan Balang Baru Kecamatan Tamalate Kota Makassar. SMK YPLP PGRI
1 Makassar terletang di Lintang -5.1839000 dan Bujur 119.4179000 dan sebelah
Timur SD Inp. Hartaco Indah, sebelah Barat Tanah Kosong, sebelah Utara
Perumahan Dokter, sebelah Selatan Jalan Perumahan.

Situasi dan kondisi SMK YPLP PGRI | Makassar sangatlah kondusif karena
tidak terlalu dekat dengan jalan raya sehingga memungkinkan siswa belajar

dengan tenang tanpa adanya kebisingan dari lalu lalang kendaraan bermotor.
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Selain dari itu juga masyarakat yang berada di sekitar lingkungan sekolah sangat
aman sehingga sangat mendukung terlaksananya proses belajar mengajar dengan

baik.

Proses pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan dengan baik, aman dan
lancar karena adanya beberapa faktor yang mendukung. Proses pembelajaran
dilakukan mulai dari pukul 07.15 s.d 14.00 setiap hari kecuali pada hari Jumat
yaitu pukul 07.15 s.d 11.30, kurikolum yang digunakan adalah kurikulum 2013.
Sedangkan kegatan-kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dalam mendukung
maupun menampung minat dan aspirasi dari siswa antara lain. kegiatan Pramuka,
kegiatan PMR, kegiatan Marchin Band, kegiatan Les Bahasa Inggris, kegiatan

Futsal, kegiatan Kursus Komputer, dIl.

2. Visi dan Misi

1. VISI
Menjadi pusat pelatihan yang unggul berbasis lokal bertaraf
Nasional/Internasional, menghasilkan SDM yang Cerdas, Unggul, Profesional,
berimtaq dan berdaya saing tinggi untuk mengisi/membuka lapangan kerja.
2. MISI
a. Menyiapkan tamatan yang siap kerja/mem buka lapangan kerja.
b. Menyiapkan SDM yang berdaya saing tinggi, Cerdas, Profesional,
berimtaq dan menguasai iptek.
¢. Mengembangkan pelatihan yang terstandar
d. Menjalin kerjsama dengan Dw/Di dan Assosiasi untuk Uji Kompetensi dan
Sertifikasi Profesi.
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2. Profil SMK YPLP PGRI 1 Makassar
Tabel 1.1

Profil Sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar

1. | Nama Sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar
2. | Nama Yayasan YPLP PGRI Tk. I Prov. Sul - Sel.
3. [ NSS 342196009003
4. | NDS S 22084201
No. Pokok Sekolah Nasional
5. | (NPSN) 40307382
No. 458/KPTS/YPLP-PGRI/VII/85
6. | SK Pendirian Tanggal 1 Juli 1985
7. | Akreditasi Terakreditasi "B"
10. | Program Keahlian 1. Akuntansi
2. Administrasi Perkantoran
13. | Waktu Belajar 07.15 - 14.00
14.
Alamat
JI. Daeng Tata Komp. Hartaco
a. Jalan Indah Blok II/E No. 31 A
b. Desa/Kelurahan Balang Baru
c. Kecamatan Tamalate
d. Kota Makassar
e. Provinsi Sulawesi Selatan
f. Nomor Telpon 0411 867901
g. Nomor Fax 0411 867901
h. Kode POS 90224
i. Website -
j. E-mail -
15. | Luas Tanah 2,382 M?
16. | Luas Bangunan 756 M?
17. | Tanggal dan Tahun Berdiri 01 Juli 1985
20. | Kondisi Lingkungan Sekolah Baik / Aman
21. | Kondisi Fisik Bangunan Baik

Sumber data: Sekolah SMK YPLP PGRI | Makassar
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. Data Guru
Tabel 2.1
Data Guru SMK YPLP PGRI 1 Makassar
NO Nama Jabatan Keterangan
1 Drs. Satturuddin Kepala sekolah PNS
2 Dra. Ratnah Farida Nuntung | Wakasek sarana dan PNS
prasarana
3 Dra hj. Nuradi Hawu Wakasek Kurikulum PNS
4 Najamuddin Wakasek Kesiswaan
- | Dra. Siti Sukmawati Guru akuntansi PNS
6 Dra. Hj. Hanisa Guru PAI PNS
\ Dra. Muhaina Guru PKN PNS
8 Hj. Nurlinda, S.Pd Guru Matematika Non-PNS
9 Evi Nurtavi A. Samir, S.Pd | Guru Bhs. Indonesia Non-PNS
10 Kurniawaty Dusung, S.Pd | Guru Akuntansi Noa-PNS
11 Hasrawati Hasan, S.Pd Guru Bhs. Inggris Non-PNS
12 Rosmala, S.Pd Guru Bhs. Indonesia Non-PNS
13 Rahmawati Said, S.Pd Ketua jurusan Non-PNS
14 Ayu Arisna S.Pd Guru Bhs. Inggris Non-PNS
15 Nurlina S.Pd Guru Matematika Non-PNS
16 Drs. Abdullah Kaprodi akuntansi Non-PNS
17 Parno Kepala Tata Usaha Non-PNS
18 Nurlaila Tata Usaha Non-PNS
19 Iswanul S.Pd Guru Sejarah Non-PNS
20 A. Arwindah Wulandari Guru Akuntansi Non-PNS
21 Ardyansyah Putra.S, S.Pd | Guru Kewirausahaan Non-PNS
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22 Ir. A. Aisyah Mattalitti Guru Seni budaya Non-PNS
23 Muh. Zainul Abidin Guru Produktif Non-PNS
24 Wawan Bujang sekolah Non-PNS

Sumber data: Sekolah SMK YPLP PGRI |1 Makassar

4. Jumlah Siswa

Tabel 3.1
Jumlah Keseluruhan Siswa SMK YPLP PGRI | Makassar
Jen. Kel.
No. TP Prog. Keahlian | Tingkat T > JML
X 18 32 50
AK X1 26 40 66
X1t 16 23 39
1. | 2015/2016
X% 16 18 34
AP XI 10 14 24
X1 17 22 39
X 25 30 55
AK XI 18 32 40
XII 26 40 66
2. | 2016/2017
X 14 27 41
AP X1 16 18 34
XI1 10 14 24
X 19 41 60
AK XI 25 30 55
3. | 2018/2019 XII 18 32 50
X 31 43 74
AP
X1 14 27 41
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XII 16 18 34
Sumber data: sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar
5. Sarana Dan Prasarana
Tabel 4.1
Sarana SMK YPLP PGRI 1 Makassar
No Jenis Ruangan/ Gedung Jumlah Kondisi
01 | Ruangan Kelas untuk belajar 12 Baik
02 | Ruangan Kepala Sekolah dan Wakil 1 Baik
03 | Ruangan BP/BK I Baik
04 | Ruangan Guru 1 Baik
05 | Ruagan Praktek Komputer 2 Baik
06 | Mushaliah 1 Baik
07 | WC/ Kamar Kecil 6 Baik
08 | perpustakaan 1 Baik
09 | lapangan olahraga 3 Baik
10 | Ruangan TU 1 Baik
11 | Ruangan UKS 1 Baik
12 | Ruang OSIS 1 Baik
13 | Ruang Penjaga sekolah 1 Baik
14 | kantin 1 Baik

Sumber data: Sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar




Table 4.2

Prasarana SMK YPLP PGRI 1 Makassar

No Inventaris Jumlah Kondisi
1. | Meja peserta didik 230 Baik
5. | Kursi peserta didik 250 Baik
3. | Meja Guru 34 Balk
4, | Kursi guru 34 Baik
5. | Papan tulis 12 Baik
6. | Lemari kelas 2 Baik
7. | Meja kantor 8 Baik
g, | Kursi tamu 1 Set Baik
9. | Komputer 24 Baik
10, | Wifi | Baik

Sumber data: Sekolah SMK YPLP PGRI | Makassar

6. Adapun Tata Tertib Guru

Io
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Dalam menunaikan tugas, guru harus tetab bersikap dan berbuat sesuai

dengan kode etik guru

2. Guru yang bertugas mengajar seharusnya datang kesekolah selambat-

lambatnya pada waktu pelajaran dimulai




12.

13.

16.

17.

18.

19.
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Guru yang mengajar pada jam pelajaran pertama atau terakhir diharuskan
membimbing dan mengawasi siswa berdo’a

Pada tiap pergantian jam mengajar, guru yang bertugas segera masuk
kedalam kelas dan tidak memberi peluang kepada siswa menjadi gaduh/
membuat keributan

Guru piket harus siap disekolah 10 menit sebelum jam pertama dan hingga
5 menit jampelajaran berakhir

Guru yang bertugas sebagai wali kelas bertanggung jawab untuk:
Ketertiban kelas

Kemajuan kelas

Disiplin kelas

Kebersihan kelas, keindahan, dan lain-lain

. Pelaksanaan tata tertib dan pengisian rapor, serta sebagai staf pembantu

guru BP.

Pada waktu dinas, guru harus berpakaian seragam dinas yang rapi dan
bersih sesuai dengan kode etik jabatan guru

Tetap berpakaian dinas saat memberikan pelajaran tambahan pada hari-
hari libur

Guru yang memberi les private kepada siswa, harus atas izin kepala
sekolah

. Guru dilarang membawa pulang alat-alat inventaris sekolah, kecuali

mendapat izin dari kepala sekolah

Guru tidak diperkenankan memberikan pelajaran diluar sekolah, kecuali
atas izin kepala sekolah

Peraturan tata tertib lainnya yang belum tercantum akan ditentukan
kemudian dan diatur menurut instruksi kepala sekolah

Pegawai tata usaha dalam melayani kepentingan siswa harus ramah dan
penuh tanggung jawab

Pengurus tata usaha harus dapat memelihara dan menjaga kebersihan dan

keamanan alat-alat kantor




B. Ketersediaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK

YPLP 1 Makassar,

Media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar dalam proses

belajar mengajar, Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP PGRI 1 Makassar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hanisah, guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam, tentang ketersediaan media pembelajaran yang
digunakan di sekolah dalam proses belajar mengajar,mengatakan bahwa:

“Ketersediaan media pembelajaran yang ada di sekoalah SMK YPLP

PGRI 1 Makassar ada beberapa macam media pembelajaran seperti, LCD,

Buku cetak, LKS, CD Player, komputer dan media pembelajaran lainnya,

ketersediaan media dalam proses belajar mengajar sangat periuh sekali
karena dapat membantu mempermudah menyampaikan materi.”!

Dari hasil wawancara tersebut peneliti dapat mengetahui ketersediaan
media pembelajaran yang ada di SMK YPLP PGRI 1 Makassar dalam proses
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam dan media pembelajaran yang ada di
sekoalah tersebut ada bermacam-macam medianya seperti halnya LCD,

Komputer, Buku cetak, LKS, CD Player, dan lain scbagainya.

Wawancara juga di lakukan dengan Satturuddin, kepala sekolah SMK
YPLP PGRI 1 Makassar,tentang ketersediaan media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang ada di sekolah tersebut menyatakan bahwa:

“Adanaya media sangat penting sekali dalam proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam, siswa sebisa mungkin untuk dituntut untuk
melakukan simulasi atau praktek, oleh karena itu ketersediaan media di

! Hanisah, Guru Pendidikan Agama Islam SMK YPLP PGRI | Makassar, Wawancara, 16 Januari
2020
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sekolah sangat penting dan adapun beberapa media pembelajaran yang ada
di sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar yaitu, LCD, Komputer, CD
Player,Buku Cetak, LKS, dan lain sebagainya.”

Dalam penjelasan di atas dapat peneliti simpulkan bahwasanya dalam
proses belajar perlu ada inovasi dari pendidik,supaya para peserta didik tidak
mengalami kejenuhan dalam proses belajar mengajar berlangsung maka dari itu
media pembelajaran sangat penting dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam proses belajar mengajar dengan ketersediaan media karena media
tersebut dapat mempercepat proses pembelajaran siswa dan muda memahami

pelajaran yang di berikan oleh guru

. Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP

PGRI 1 Makassar

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan,
pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi penggunaan
media pembelajaran yang sesuai,meskipun masih ada berbagai aspek yang lain
harus diperhatiakn dalam memilih media.penggunaan media pembelajaran
berfungsi terhadap stimulus terhadap pikiran,perasaan perhatian dan minat siswa

dalam memperjelas materi pelajaran.

Media merupakan alat yang digunakan untuk membantu dan menunjang
proses pembelajaran, maka dalam penggunaannya harus diperhatikan secara benar

agar tujuan dari proses pembelajaran dapat tercapai. Menyangkut tentang masalah

2 Satturuddin, Kepala Sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar, Wawancara, 16 Januari 2020
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penggunaan media ini, peneliti juga melakukan wawancara dengan Guru
Pendidikan Agama Islam yang di mulai dengan persiapan guru sebelum
memulaikan proses belajar mengajar, cara guru menggunakan media
pembelajaran,setelah pemilihan media,wawancara kepada Hanisah guru bidang
studi Pendidikan Agama Islam:
“Tugas seorang guru adalah menyampaikan dan menyalurkan pesan
kepada siswa, kesiapan guru dalam mengajar juga harus dipersiapkan
dengan matang, kesiapan ini berfungsi agar proses pembelajaran itu
terarah. Adapun beberapa persiapan yang dilakukan sebelum proses
belajar mengajar berlangsung antara lain mempelajari silabus, membuat
scenario pembelajaran, menyiapkan materi yang akan disampaikan, dan
juga memilih yang tepat antara metode dengan metode yang akan

digunakan dalam penggunaan media tetap harus menyesuaikan dengan
materi yang akan disampaikan dalam proses belajar mengajar.™

Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa. Dengan adanya media pembelajaran yang setiap siswanya menggunakan
laptop pribadi menunjukkan bahwa siswanya lebih aktif dan bersemangat untuk
mengikuti  pembelajaran.  Situasi kegiatan pembelajaran siswa lebih
menyenangkan, siswa tidak tampak rasa lelah selalu memperhatikan materi yang
disampaikan guru sehingga mereka mampu membuat kesimpulan pada laptop
masing-masing untuk dipresentasikan di depan kelas. Adapun penggunaan laptop
ini agar siswa tahu bagaimana penggunaan media ini digunakan dengan baik dan

benar serta siswa dapat menguasai teknologi.

Jadi penggunaan media pembelajaran harus dimanfaatkan sebaik-baiknya

dengan tujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik penggunaan

? Hanisah, Guru Bidang studi Pendidikan Agama Islam SMK YPLP PGRI 1 Makassar,
Wawancara, 16 januari 2020
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media dalam proses pembelajaran yaitu alat untuk memperjelas bahan
pembelajaran pada saat guru menyampaikan pelajaran dalam hal ini media di
gunakan guru sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan pembelajaran,
alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji lebih lanjut dan
dipecahkan oleh peserta didik dalam proses belajamya paling tidak guru dapat
menempatkan media sebagai sumber pertanyaan atau simulasi belajar siswa,
sumber belajar bagi siswa artinya media tersebut adalah bahan-bahan yang harus
dipelajari para peserta didik baik individual atau kelompok dengan demikian akan
banyak membantu tugas guru dalam kegiatan mengajarnya, media dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran baik secara klasial maupun individual
dalam pembelajaran klasial media menjadi bagian integral dari proses
pembelajaran itu sendiri, melalui penggunaan media siswa dapat terlibat langsung
dengan materi yang sedang dipelajari misalnya penggunaan benda nyata akan
memberikan pengalaman belajar yang sesunggunya kepada siswa, siswa dapat
menyentuh dan mengobservasi benda tersebut dan memperoleh informasi yang
dibutuhkan dalam memanfaatkan media pembelajaran, guru harus menyesuaikan
dengan tujuan pembelajaran sehingga jika dalam mata pelajaran ada materi yang
memerlukan media pembelajaran yang sesuai sebagaimana hasil wawancara
dengan siswa SMK YPLP PGRI 1 Makassar, Muh.Armanto mengatakan:
“Penggunaan media pembelajaran pada pelajaran Pendidikan Agama Islam

di SMK YPLP PGRI 1 Makassar sangat intensif, hal ini dikarenakan
adanya beberapa media yang menunjang jalannya proses belajar mengajar




dan kemampuan guru dalam menggunakan, memanfaatkan, dan membuat
media sebagai alat bantu dan sumber belajar siswa.”

Jadi dapat dikatakan bahwa keberadaan penggunaan media dalam proses
belajar mengajar sangat penting sekali, karena adakalanya guru di kelas
menghadapi siswa yang malas, bosan, jenuh, dan lain-lain keadaan seperti ini
tidak bisa dibiarkan begitu saja karena ini dapat mengurangi motivasi siswa ketika
proses belajar mengajar berlangsung, oleh karena itu untuk mengatasi masalah
tersebut diperlukan suatu dorongan dan rangsangan agar siswa memiliki kemauan

untuk belajar,

Dari keterangan diatas bahwa di SMK YPLP PGRI 1 Makassar,
khususnya pelajaran Pendidikan Agama Islam penggunaan media dalam
menyampaikan materi sangat perlu karena di samping mempermudah dalam
menyampaikan materi, media juga menimbulkan dampak yang positif terhadap
motivasi belajar siswa. Mengingat pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
umum masih dikatakan kurang, adanya strategi yang baru dengan penggunaan
media dalam penyampaian materi lebih membantu untuk mencapai suatu tujuan

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dari  pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa secara otomatis
motivasi belajar siswa di SMK YPLP PGRI 1 Makassar akan meningkat dengan
adanya pendukung proses pembelajaran seperti penggunaan media LCD dan alat

lainnya.

* Armanto, Siswa SMK YPLP PGRI 1 Makassar, Wawancara, 16 Januari 2020
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Dalam melengkapi data yang terkait dengan penggunaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP PGRI | Makassar peneliti
Juga melakukan wawancara dengan Satturuddin kepala sekolah, kemampuan guru
dalam menggunakan media pembelajaran tersebut.

“Beberapa guru Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP PGRI 1

Makassar, sudah pernah dikirim untuk mengetahui pelatihan dan

workshop. Mereka sudah mampu untuk memanfaatkan media

pembelajaran untuk membuat proses kegiatan bealajar mengajar menjadi

pembelajaran yang menyenangkan. Mercka sudah bisa membuat program
kerja yang jelas terkait dengan disiplin ilmu yang mereka miliki.”’

Kondisi yang ada di SMK YPLP PGRI | Makassar meruapakan suatu
fenomena umum dalam dunia Pendidikan, keterbatasan media pembclajaran yang
ada menuntut guru untuk berusaha secara maksimal untuk menciptakan kondisi
belajar yang kondusif dan dapat diciptakan pribadi yang berkualitas, dengan
media pembelajaran yang ada, sebenarnya sudah tercipta suasana yang kondusif
dalam proses belajar, apalagi di tambah dengah media lainnya yang bisa

mengakomodasi kebutuhan guru dan siswa.

. Motivasi belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMK YPLP 1 Makassar

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasi yang mendorong siswa ingin melakukan kegiatan belajar,

motivasi diartikan juga sebagai pengaruh kebutuhan-kebutuhan dan keinginan

* Satturuddin, Kepala Sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar, Wawancara, 16 Januari 2020




terhadap intensitas dan perilaku seseorang. Bedasarkan hal tersebut mengenai

motivasi belajar siswa setelah menggunakan media pembelajaran.
“Menurut saudara Armanto tentang bagaimana motivasi belajar siswa
didalam kelas setelah menggunakan media pembelajaran ia menjelaskan
bahwa motivasi teman-teman kami yang ada dikelas itu sangat antusias
apalagi guru menfasilitasi kita dengan cara mengajarnya yang
menggunakan berbagai media pembelajaran sehingga kita dapat
termotivasi mengikuti proses pembelajaran dan kita tidak suntuk karena

adanya media pembelajaran sebagai alat untuk kita para siswa tidak jenuh
di dalam kelas.”®

Dari penjelasan diatas dapat kita ketahui bahwasanya siswa ataupun
peserta didik akan termotivasi belajar jika guru atau pendidiknya dapat berkreasi
dengan metode pembelajaran yang diberikan berupa media-media supaya siswa
tersebut tidak jenuh dalam proses belajar mengajar berlangsung, oleh karena itu
penggunaan media pembelajaran seharusnya menjadi alat untuk memotivasi siswa
agar tidak tercipta suasana belajar yang suntuk selama proses belajar mengajar
berlangsung, motivasi itu dimulai dengan suatu perubahan tenaga dalam dari
seseorang keadaan ini bisa di sebut dengan kebutuhan yang merupakan unsur
pertama dari motivasi timbul dari dalam diri siswa akibat merasakan adanya
kekurangan dalam dirinya biasanya timbul apabila merasa ada ketidak
seimbangan antara apa yang dirasakan dengan apa yang dimiliki, motivasi
ditandai oleh dorongan efektif mula-mula merupakan ketegangan psikologis lalu
merupakan suasana emosi yang ditimbulkan adanya ketidak seimbangan dalam
diri, suasana emosi ini menimbulkan kelakuan yang berupa motivasi atau

dorongan sehingga upaya yang mengatasi dan menghilangkan ketidak seimbangan

§ Armanto, Siswa SMK YPLP PGRI | Makassar, Wawancara, 16 Januari 2020
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tersebut atau timbul usaha untuk memenuhi kebutuhan, motivasi juga ditandai
oleh reaksi-reaksi mencapai tujuan pribadi yang termotivasi mengadakan respon-
respon yang tertuju kearah suatu tujuan, tujuan adalah segala sesuatu yang
menghilangkan kebutuhan dan mengurangi doron gan artinya tercapai tujuan dapat
menghilangkan ketidak seimbangan dan menghentikan atau mengurangi tindakan
yang dilakukan karena tercapainya ftujuan berarti pula telah terpenuhinya
kebutuhan. Jadi dari penjelasan dapat di mengerti bahwa motivasi seseorang atau
siswa dalam melakukan suatu pembelajaran karena adanya, kebutuhan, dorongan,

dan tujuan.

Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam memotivasi siswa dari
hasil yang dilakukan dengan Hanisah guru bidang studi Pendidikan Agama Islam
maka diperoleh keterangan tentang faktor pendukung dan penghambat yang
dihadapi dalam memotivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar

berlangsung.

“Faktor pendukung dalam pengguganan media pembeclajaran untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa antara lain: adanya minat yang tinggi
dari siswa terhadap materi yang diajarkan disekolah, kcpala sekolah yang
fleksibel dalam membuat aturan sehingga guru bebas untuk
mengembangkan dan menyesuaikan media pembelajaran dengan kondisi
yang ada. Sedangkan faktor yang mengahambat dalam pemanfaatan media
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa antara lain:
minimnya alokasi waktu, tidak seimbang dan minimnya media
pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah sehingga dalam pelaksanaannya
harus bergantian dengan guru yang satu dengan guru yang lain.”’

7 Hanisah, Guru Bidang Studi Pendidikan Agama Islam SMK YPLP PGRI 1 Makassar,
Wawancara, 16 Januari 2020




Jadi faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar mengajar yaitu adanya kesediaan dan kesiapan siswa dan rasa
semangat siswa menerima pembelajaran menggunakan media, lingkuangan
belajar siswa yang mendukung untuk kelancaran proses belajar siswa dalam
menggunakan media, partisipasi orang tua siswa yang mendorong belajar siswa
dengan membelikan berbagai kebutuhan sekolah, tingkat pengetahuan siswa akan
ilmu agama sudah cukup memadai sehingga dengan adanya penggunaan media
mereka akan lebih tertarik dan muda memahami pembelajaran. Sedangakan faktor
penghambat yang dialami siswa scperti keterbatasan dan kekurangan variasi
media pendidikan yang digunakan dalam proses pembelajaran, kurang tersedianya
waktu yang cukup untuk penggunaan media sedangkan materi pelajaran banyak
yang harus diselesaikan, perhatian dan pemahaman guru dalam penggunaan media
pendidikan belum optimal, kegiatan perpustakaan kurang diaktifkan schingga
siswa kurang menambah wawasan atau pengetahuan yang memadai melalui
perpustakaan tersebut, banyaknya kegiatan atau program yang harus dikerjakan
guru sehingga guru kurang mempersiapkan pembelajaran menggunakan media.
Demikian mengenai penggunaan media pembelajaran dan proses pengajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah SMK YPLP PGRI | Makassar yang dapat

penulis paparkan melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Wawancara itu juga dilakukan dengan bapak satturuddin kepala sekolah
SMK YPLP PGRI | Makassar tentang factor pendukung dan penghambat dalam

penggunaan media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
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“Faktor pendukung diantaranya kedisiplinan guru datang tepat waktu
untuk mengajar, tersedianya media di sekolah, kemampuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran dalam meningkatkan motivasi siswa
setelah menggunakan media pembelajaran. Sedangkan factor
penghambatnya yaitu terbatasnya media pembelajaran, kurangnya
keterampilan guru untuk membuat media sendiri.”®

Dari hasil wawancara peneliti dapat mengetahui dan memahami bahwa
adanya faktor pendukung dan penghambat dan penggunaan media pembelajaran
sebagai sumber belajar dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama I[slam
tidak hanya pada motivasi siswa tetapi juga pada guru bidang studi, karena ketika
guru mampu untuk menciptakan invasi baru dalam media pembelajaran, maka
suasana belajarpun akan ikut kondusif sehingga minat siswa dapat meningkat.
Pendidik periu memahami dan menguasai tentang inovasi pembelajaran sehingga
mempunyai kesiapan mental dan kecakapan untuk melaksanakan berbagai
pendckatan dan model pembelajaran untuk menunjang keberhasilan dan
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dengan kemampuan tersebut pendidik
akan mampu mengatur peserta didik dengan segala macam perbedaan yang
dimilikinya, dengan adanya penggunaan media pembelajaran di sekolah mampu
mengatasi motivasi siswa menjadi Icbih baik dalam mengikuti proses belajar

mengajar.

# Satturuddin, Kepala Sekolah SMK YPLP PGRI 1 Makassar, Wawancara, 16 Januari 2020




BABV
PENUTUP

A.Kesimpulan

Setelah peneliti telah melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang
diperoleh serta menguraikan secara sederhana permasalahan yang berkaitan dengan
judul skripsi ini, maka bagian ini akan mengemukakan kesimpulan pokok dari
seluruh apa yang telah diuraikan sebagai penegasan dan dilengkapi dengan saran-

saran, oleh karena itu kesimpulan dari skripsi ini dapat dilihat dari uraian berikut:

1. Ketersediaan Media Pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar
diantaranya komputer, LCD, buku cetak dan media pembelajaran lainnya, setiap jenis

media yang digunakan tidak selalu sesuai dengan materi yang akan disampaikan.

2. Penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk melengkapi dan
membantu guru dalam menyampaikan materi kepada siswa. Dengan adanya media
pembelajaran diharapkan terjadi komunikasi yang efektif dan siswa akan lebih mudah
memahami maksud dan materi yang disampaikan guru didepan kelas, sebaliknya guru
mudah mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, dengan menggunaan media guru

dapat membuat contoh-contoh yang dapat membuat siswa memiliki kesamaan.

3. Motivasi belajar pendidikan Agama Islam setelah penggunaan media pembelajaran
dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis
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terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran
akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan
isi pelajaran pada saat itu. selain membangkitkan motivasi mpembelajaran Jjuga dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan

terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
B. SARAN

Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa siswa di SMK YPLP PGRI 1

Makassar maka peneliti menyarankan beberapa hal :
1. Bagi Guru

Untuk  lebih meningkatkan professional peneliti terutama yang
berhubungan dengan kreativitas dalam mengajar juga dalam memanfaatkan media
pembelajaran dalam menyampaikan materi dengan bantuan media pembelajaran,
hendaknya guru lebih memberiakan variasi terhadap pola pengajarannya agar siswa
tidak mengalami kejenuhan dalam belajarya. Hendaknya dalam pemanfaatannya
media pembelajaran tidak terbatas pada pembelajaran tertentu saja melainkan pada

semua pelajaran yang memungkinkan memanfaatkan media pembelajaran.
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2. Bagi Lembaga

Kepada pihak lembaga pendidik, hendaknya menambah sarana dan
prasarana yang masih terbatas dan menambah media pembelajaran yang masih

kurang mencukupi.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Perlu  diperhatiakan bahwa hasil analisis tentang penelitian
pemanfaatan media pembelajaran di SMK YPLP PGRI 1 Makassar ini belum bisa
dikatakan final, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak kekurangan di
dalamnya sebagai akibat dari keterbatasan waktu,sumber rujukan, metode serta
pengetahuan dan ketajaman analisis peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam

lagi dari peneliti lain.
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Assalamualaikum Wr.Wb

Pedoman wawancara ini dibuat untuk guru dalam rangka mendapatkan
informasi terkait “peranan media pembelajaran terhadap motivasi belajar
pendidikan agama islam siswa di SMK YPLP PGRI 1 Makassar

Nama Peneliti : Abdul Hayyi
NIM : 10519240315
Program Studi : Pendidikan Agama Isiam
Universitas Muhammadiyah Makassar

PEDOMAN WAWANCARA GURU SMK YPLP PGRI 1 MAKASSAR
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2.

Apakah Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran saat melakukan
proses belajar mengajar ?

Apacomohmediapcmbelajamnyangdigumkanbnpaklibusaai
melakukan pengajaran ?

Apakah media pembelajaran ini dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa ?

Apakah peranan media pembelajaran pendidikan agama islam sudah
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa ?
Apa factor pendukung dan penghambat bapak/ibu guru dalam

meningkatkan motivasi belajar siswa ?
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Dokumentasi wawancara

Dokumentasi setelah melakukan wawancara engan kepala sekolah SMK YPLP PGRI |
Makassar




Wawancara dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SMK YPLP PGRI | Makassar
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